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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan studi jaminan mutu (quality assurance) diketahui bahwa: 

1. Penjaminan Mutu (Quality Assurance) pada kualitas peralatan dan jaminan 

keselamatan Pelayanan Kefarmasian di Apotek Anugerah Ipilo terdapat 7 

pertanyaan (70%) memiliki kriteria sangat baik, 3 pertanyaan (30%) memiliki 

kriteria baik. Hal ini menunjukkan apotek memiliki kondisi fisik dan 

konstruksi yang tepat, lahan parkir khusus konsumen, ruang tunggu, adanya 

karyawan dalam melayani pembelian, mesin kasir dalam penjualan, lemari 

untuk obat yang dijual dan mudah di akses oleh masyarakat karena dekat 

tempat pembelanjaan. 

2. Penjaminan Mutu (Quality Assurance) pada Proses Pelayanan Kefarmasian di 

Apotek Anugerah Ipilo terdapat 4 pertanyaan (40%) memiliki kriteria sangat 

baik, 1 pertanyaan (10%) memiliki cukup baik dan 5 pertanyaan (50%) 

memiliki kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa apotek ini memiliki 

apoteker, label mencakup informasi penggunaan obat untuk konsumen, ada 

inisial atau nama lengkap dari apoteker atau teknisi yang ditulis pada resep 

ketika obat ini disampaikan ke konsumen, apotek kurang memberikan 

penjelasan petunjuk penggunaan obat, tidak tersedianya tempat praktek dokter 

di Apotek Anugerah Ipilo.  Apotek hanya menitikberatkan pada administrasi 

dan pengelolaan obat semata bukan pada pelayanan kefarmasian secara 

menyeluruh, disamping itu karena Apotek Anugerah Ipilo lebih 

mengutamakan fungsi ekonomi (bisnis) daripada fungsi sosialnya, yang mana 

apotik dituntut untuk mendapatkan keuntungan/laba dalam menjalankan 

usahanya. 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan: 

1. Pelayanan kefarmasian Apotek Anugerah Ipilo lebih mengutamakan 

standar pelayanan yang mengacu pada kualitas peralatan, agar pelayanan 

kepada konsumen dalam hal ini masyarakat lebih efektif khususnya 

penambahan unit pendingin ruangan untuk kenyamanan konsumen. 

2. Petugas apotek sebaiknya memberikan informasi cara pakai obat yang 

diberitahukan dengan jelas kepada konsumen untuk menghindari hal-hal 

yang tidak diinginkan dalam pengobatan serta keberhasilan pengobatan 

dan kualitas hidup pasien. 
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3. Agar kiranya apotek lebih memperhatikan fungsi sosial kehadiran apotek 

melalui pelayanan berorientasi pada standar operasional prosedur (SOP) 

dibandingkan dengan fungsi ekonomis untuk mendapatkan keuntungan. 
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